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Abstrak 

Penulisan makalah ini bertujuan untuk mengkaji tentang bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis dengan model Mathematics in Context berpendekatan Open Ended. Model Mathematics in Context 
berpendekatan Open Ended adalah salah satu inovasi pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan pemikiran yang bersifat keaslian 
dan reflektif dan menghasilkan suatu produk yang komplek dalam permasalahan matematika. Hal ini selaras 
dengan karakteristik model Mathematics in Context yaitu melalui kegiatan kolaboratif, siswa menyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan konteks nyata, siswa mengembangkan dan menciptakan model-model simbolik 
secara informal terhadap suatu permasalahan, siswa merumuskan dan memilih solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan, siswa menjalankan solusi berdasarkan model-model simbolik yang telah 
ditemukan, serta guru mendemonstrasikan di kelas dan siswa memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat 
open-ended. Sehingga  Pembelajaran model Mathematics In Context berpendekatan  Open Ended diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  
Kata kunci: 
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1.  Pendahuluan  

Di era globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat sehingga memberikan 
dampak positif dan negatif dalam kehidupan manusia. Untuk dapat terus mengikuti perubahan dan 
perkembangan itu diutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas untuk berpikir logis,, kritis, 
kreatif, inisiatif dan mampu beradaptasi terhadap perubahan ini (Yanti et.al 2018). 2007). Dalam setiap 
aspek kehidupan perlu menciptakan ide-ide yang baru dan unik agar dapat menimbulkan perubahan dan 

perkembangan. Suatu hal yang sudah ada terlebih dahulu dikembangkan menjadi sesuatu yang baru. 
Kehidupan yang terus menerus berevolusi menjadi tolak ukur manusia menjadi kreatif agar dapat bertahan 

hidup (Cahyati et.al 2018).  
Dalam pembelajaran kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam menemukan permasalahan 

sehingga memiliki banyak solusi yang unik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ozyaprak, 

mengungkapkan bahwa mengajar teknik berpikir kreatif dapat mempengaruhi potensi kreatif secara positif 
(Ozayaprak, 2016).  

Survei yang dilakukan oleh Programme for Internasional Student Asessment (PISA) dalam tiga tahun 
sekali pada tahun 2015. PISA melakukan tes dengan melihat kemampuan siswa berusia 15 tahun yang 
dipilih secara acak untuk mengikuti tiga tes kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains. 

Peringkat Indonesia berada pada posisi ke 62 dari 70 negara peserta PISA. Posisi Indonesia sangat rendah 
jika dibandingkan negara Asia Tenggara lainnya yang mengikuti tes PISA seperti Thailand di posisi 54, 
Vietnam di posisi 8 dan Singapura diposisi 1. Pada hasil tes PISA menunjukan rata-rata kemampuan 
matematika Indonesia masih dibawah rata-rata dari negara-negara peserta PISA dengan rata-rata sebesar 
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386 sedangkan skor rata-rata PISA 490. Salah satu kemampuan matematika yang perlu ditingkatkan adalah 
kemampuan berpikir kreatif.  

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat dikembangkan melalui penerapan pembelajaran 
kontekstual, karena dalam pembelajaran kontekstual siswa terlibat langsung untuk menemukan konsepnya 
sendiri, ide, gambaran nyata dengan kalimat matematika mereka sendiri untuk pembelajaran kontekstual 

lebih difokuskan pada hubungan antara materi yang dipelajari siswa dengan kegunaan praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Menemukan solusi penting dalam proses pembelajaran, karena dengan menemukan 
solusi untuk masalah, siswa memiliki kepuasannya sendiri dan tidak mudah lupa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suherman (2012), bahwa kemampuan berpikir secara mandiri akan dilatih dan menjadi terbiasa, 
Selain itu, pembelajaran matematika kontekstual akan menekankan kebosanan siswa saat ini belajar konsep 

matematika dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
Matematika adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, sehingga mereka mampu menghadapi 

masalah matematika khususnya, dan masalah kehidupan sehari-hari pada umumnya (Sudianto et.al 2019). 
Suherman et al (2003) menyatakan bahwa matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu dimaksudkan bahwa 

matematika sebagai sumber dari ilmu lainnya. Melalui proses belajar matematika, siswa dapat berlatih 
berpikir logis, analitik, abstraksi, kritis, dan kreatif (Munif 2019). Siswono (2006) menyatakan bahwa salah 
satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi dan penemuan, dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, membuat 
prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. Hal ini mengisyaratkan pentingnya mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematik melalui aktivitas-aktivitas kreatif dalam pembelajaran matematika (Amidi, 
Zahid, 2016).  

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered). Guru masih aktif 
mendominasi dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa hanya mendengar dan mencatat materi saja 
bahkan beberapa siswa tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru, ada siswa yang melamun, ada 

siswa yang asik mainan sendiri dengan buku ataupun bolpoin miliknya, dan ada siswa yang memilih untuk 
mengobrol dengan teman sebangkunya. Hal tersebut menyebabkan masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam penggunaan model matematika, penafsiran model matematika serta kurangnya partisipasi 
ataupun keaktifan siswa, dan kurangnya diskusi antar siswa tentang materi yang diajarkan oleh guru. Oleh 
sebab itu, siswa beranggapan bahwa materi yang diajarkan itu sulit. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

proses pembelajaran belum mengoptimalkan kemampuan siswa sehingga perlu adanya model pembelajaran 
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model Mathematics in Context (MiC) dengan pendekatan 
Open Ended. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ratnasari (2018) menyatakan bahwa pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kasihan(Ratnasari, S.F,Saefudin, 
2018). Sementara penelitian yang dilakukan Sadevi (2017) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan pendekatan open ended efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas X IPA SMAN 1 Rumbia pada semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017(Sadevi et.al,2017). 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan hanya di batasi pada kajian bagaimana meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran  Mathematics in Context (MiC) dengan pendekatan Open 
Ended.  

 

2.  Hasil dan Pembahasan  

2.1 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kreatifitas merupakan salah satu kemampuan yang dituju dalam era globalisasi. Kreatif adalah 

proses berpikir yang memiliki ciri-ciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian atau 
originalitas (originality) dan merinci atau elaborasi (elaboration) (Felsaime, 2008). Kelancaran adalah 
kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang benar sebanyak mungkin secara jelas. Keluwesan adalah 
kemampuan siswa untuk mengeluarkan banyak ide yang beragam dan tidak monoton. Originalitas adalah 
kemampuan siswa untuk mengeluarkan ide atau gagasan yang unik. Elaborasi adalah kemampuan siswa 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang akan mempengaruhi dan menambah detail dari ide sehingga lebih 
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bernilai.(Nugroho, Wardono, Waluyo, & Cahyono, 2019). Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan dalam 
menyelesaikan masalah matematika diantaranya pada langkah perumusan, penafsiran, dan penyelsaian 
model atau perencanaan penyelesaian masalah (Panjaitan & Surya, 2017). Berpikir kreatif siswa dapat 
memunculkan ide, membuat keputusan dan membuat generalisasi (Lince, 2016). 

Kemampuan berpikir kreatif atau divergen dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

siswa. Dorongan atau motivasi dari setiap individu bersifat internal, namun membutuhkan kondisi yang 
tepat untuk diekspresikan. Setiap orang (siswa) berpotensi menjadi diri yang kreatif, tetapi dalam 
kenyataannya tidak semuanya terwujud menjadi kemampuan kreatif. Sehingga, faktor internal di dalam diri 
siswa dan faktor eksternal, yaitu lingkungan belajar merupakan beberapa faktor yang menyebabkan 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa(Sari et.al, 2013). Lince mengemukakan bahwa jika dalam 

menyelesaikan soal matematika secara rutin, siswa dapat menyelesaikan dengan cara yang berbeda dari 
yang diajarkan oleh guru di kelas, maka siswa tersebut dapat dikatakan kreatif dalam matematika (Lince, 
2016). Menurut Asikin (2015) bahwatingkat berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya kognitif reflektif 
diperoleh hasil siswa kreatif. Siswa reflektif memenuhi dua indikator berpikir kreatif yang ditetapkan, yaitu 

kefasihan dan fleksibilitas. Pada masalah yang diberikan siswa reflektif fasih dalam membuat bangun datar 
lain, dapat menyelesaikan masalah dengan banyak cara (fleksibel) (Asikin, et.al 2015).  
 
2.2 Mathematics In Context 

Pembelajaran kontekstual menurut Kemendikbud (2013) merupakan suatu proses pendidikan yang 

holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk dapat memahami dan mengkaitkan materi yang di pelajari 
dengan kehidupan sehari-hari (Ardiyanto, 2013). 

Mathematics in context (MiC) adalah program terintegrasi yang menggunakan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (RME) untuk pengajaran dan pembelajaran matematika. Ini menekankan 
belajar matematika dari situasi yang realistis, penemuan siswa atau konstruksi prosedur solusi dan interaksi 

dengan siswa lain atau guru. Siswa harus didorong untuk memahami masalah nyata dan instruksi 
matematika harus dirancang sesuai.(Quaiyum, 2011). Menurut Widjaja (2013) keterbukaan masalah 
kontekstual memungkinkan ruang untuk interpretasi yang beragam termasuk kesalahpahaman. Karena itu 
peluang untuk menegosiasikan interpretasi mereka terhadap konteks sangat penting untuk dibangun kaitan 
yang tepat antara konteks dan ide-ide matematika (Widjaja, 2013).  

Mathematics  in Context terdiri dari sembilan langkah (Gallardo, 2009) yaitu (a) Menganalisis 
buku teks dari mata pelajaran lain yang dipelajari oleh siswa (aktivitas guru), (b) Memberikan siswa 
permasalahan kontekstual (aktivitas guru), (c) Menyelesaikan masalah kontekstual (aktivitas siswa), (d) 
Sertakan topik dan konsep matematika yang diperlukan untuk pengembangan model matematika dan 
solusinya (aktivitas guru dan siswa), (e) Menentukan model matematika (aktivitas siswa), (f) Merumuskan 
solusi-solusi suatu permasalahan (aktivitas siswa), (g) Menentukan solusi yang tepat (aktivitas siswa), (h) 
Menafsirkan solusi dalam hal konteks situasional (aktivitas siswa), (i) Penarikan kesimpulan dan 
mendemontrasikan (aktivitas guru). 
 

Penelitian yang dilakukan Endramawati (2019) menunjukkan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan nuansa Mathematics  in Context efektif untuk literasi matematika siswa (Endramawati, 2019). Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haris (2011) bahwa melalui pembelajaran kontekstual 
dalam pengukuran wilayah yang menggunakan anyaman kerajinan tangan tradisional dapat membuat siswa 
lebih memahami beberapa konsep dasar pengukuran area (Haris & Ilma, 2011). 

2.3 Open-ended 

Pendekatan open-ended adalah pendekatan berbasis masalah, dimana jenis masalah yang digunakan adalah 
masalah terbuka. Masalah terbuka adalah masalah yang memiliki lebih dari satu metode penyelesaian yang 
benar atau memiliki lebih dari satu jawaban benar. Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan open-
ended siswa tidak hanya dituntut menemukan solusi dari masalah yang diberikan tetapi juga memberikan 
argumentasi tentang jawabannya serta menjelaskan bagaimana siswa bisa sampai pada jawaban tersebu 
(Shimada dalam Ulfa, et al, 2017) 

Menurut Becker & Shimada (1997), Nohda (1993) dan Munroe (1997: 97) sebagaimana dikutip oleh 
(Ulfa, et al, 2017) dijelaskan bahwa pendekatan open-ended bersifat fleksibel, dimana metode 
pembelajaran berpusat pada siswa yang baru-baru ini populer dalam bidang pendidikan matematika. Dalam 
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pendekatan ini, siswa bekerja secara individu atau dalam kelompok, yang diharapkan dapat diterapkan 
metodologi yang cocok untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. Dalam masalah open-ended didesain 
agar masalah memiliki lebih dari satu jawaban yang benar atau mungkin lebih dari satu cara dalam 
menjawab. Jadi bisa menantang siswa pada berbagai tingkatan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. 

Hasil Penelitian Waluyo (2017) menunjukkan terdapat pengaruh Open Ended terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematika (Waluyo & Surya, 2017). Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Munroe (2015) yang menunjukkan bahwa pendekatan open ended berhasil membuat siswa paham dalam 
mempelajari matematika (Munroe, 2015). Sedangkan Floriano (2012) mengatakan bahwa pendekatan open 
ended memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa (Floriano & Oliveira, 2012). Kemudian 
Dwidayati (2017) dalam penelitiannya juga sependapat bahwa model pembelajaran Treffinger dengan 
pendekatan open ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII pada 
materi persegi panjang dan persegi(Dwidayati, et.al 2017). 
  

3.  Simpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas diperoleh simpulan bahwa pembelajaran Mathematics in Context 
berpendekatan Open Ended dapat meningkatkan minat belajar siswa, pembelajaran yang lebih bermakna, 

dan membantu siswa dalam memecahkan suatu masalah serta memberikan banyak solusi, hal tersebut dapat 
membuat siswa melatih dan menumbuhkan berpikir kreatif matematis. 
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